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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan buatan (Al), literasi teknologi auditor, budaya
etis organisasi, sistem pengendalian berbasis teknologi, dan
pelatihan terhadap kualitas audit. Fenomena digitalisasi
audit menuntut auditor pada kantor akuntan publik untuk
memiliki kemampuan teknis dan literasi teknologi guna
menjaga kualitas audit yang akurat dan objektif. Kerangka
penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model
(TAM) untuk menjelaskan penerimaan dan pemanfaatan
teknologi oleh auditor. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan empiris pada kantor akuntan
publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Sampel
ditentukan menggunakan metode purposive sampling,
sampel yang digunakan adalah auditor di kantor akuntan
publik akuntan publik surakrata dan jogyakarta 100 auditor
mengunakan metode Purposive Sampling. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian
berbasis teknologi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit (Sig. 0,005 < 0,05). Sedangkan
variabel lainnya yaitu kecerdasan buatan,literasi teknologi
auditor,budaya etis organisasi dan pelatihan berkelanjutan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Secara
simultan, seluruh variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.
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1. PENDAHULUAN

Dalam suatu entitas bisnis, terdapat proses pengelolaan keuangan yang penting untuk
mendukung kegiatan operasional serta pengambilan keputusam. Pengelolahan keuangan
pada perusahaan tidak lepas dari peran audit, yang berkontribusi terhadap peningkatan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Audit adalah sebuah proses pemeriksaan
laporan dan kegiatan yang dilakukan secara independen guna mengetahui apakah laporan
dan kegiatan yang telah dilakukan dalam bekerja sudah sesuai dengan standar yang ada,
dimana laporan yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pada perusahaan
(Wardani & Wicaksono, 2023) . Seiring dengan perkembangan teknologi digital, praktik audit
mengalami perubahan signifikan, Auditor pada kantor akuntansi publik (KAP) tidak hanya
dituntut memiliki kemapuan teknis dalam memeriksa laporan keuangan, tetapi juga harus
mampu mengikuti perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), sistem
pengendalian berbasis teknologi, serta memiliki literasi teknologi yang memadai. Hal ini
menjadi penting agar kualitas audit yang dihasilkan tetap terjaga, objektif, akurat dan relevan
dengan kebutuhan pengguna laporan keuangan di tengah perkembangan lingkungan bisnis
yang semakin dinamis.

Kualitas audit menjadi isu penting dalam prkatik audit di Indonesia, terutama bagi Kantor
Akuntan Publik (KAP) di daerah. Menurut Direktori IAPI tahun 2023, terdapat sekitar 685 KAP
di Indonesia, namun penyebaranya masih terkonsentrasi di kota-kota besar seperti Jakarta,
Surabaya, dan Bandung.Data IAPI tahun 2022 menunjukan bahwa kota Surakarta memiliki 4
(KAP), jumlah ini jauh lebih sedit dibanting Semarang 18 (KAP) dan Yogyakarta 17 (KAP).
Fenomena keterbatasan jumlah auditor professional di Surakarta menjadi tetantangan bagi
Kantor Akuntan Publik daerah dalam menjaga kualitas audit, terutama ditengah tuntutan
digitalisasi audit yang memerlukan dukungan teknologi serta peningkatakan kompentensi
sumber daya manusia.

Menurut Negero dalam (Rizaldi et al., 2022) kualitas audit merupakan Kualitas audit
merupakan segala kemungkinan (probability) dimana auditor pada saat mengaudit laporan
keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien
dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan
tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan
publik yang relevan. Sementara itu, Mukhlis dalam (Hidayati & Djamil, 2024), menjelaskan
kualitas audit merupakan gambaran hasil audit yang sesuai dengan standar audit menjadi
tanggung jawab profesi auditor. Kualitas audit dapat dianggap tinggi apabila memenuhi
standar auditing dan standar pengendalian mutu yang telah ditetapkan oleh organisasi
profesi auditor. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP, 2023), kualitas audit
dapat dilihat dari sejauh mana auditor melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standar
audit yang berlaku umum, serta menghasilkan laporan audit yang dapat dipercaya oleh para
pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, kualitas audit dapat menjadi representasi dari
reputasi, integritas, dan kompetensi auditor dalam melaksanakan tugasnya.

Kualitas audit dipengaruhi oleh faktor utama seperti kompetensi, independensi, dan
profesionalisme auditor, di mana kompetensi dan profesionalisme terbukti berpengaruh
positif, sedangkan independensi tidak selalu signifikan karena adanya tekanan tertentu dalam
praktik audit. Hal ini sejalan dengan teori atribusi yang menekankan bahwa faktor internal
auditor menjadi penentu utama dalam menghasilkan audit berkualitas (Fachrunnisa &



Ramadhani, 2024). Selain itu, kualitas audit juga sangat penting karena mampu meningkatkan
keandalan dan kredibilitas laporan keuangan, mencegah praktik manajemen laba, serta
memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap informasi yang disajikan (Sinurat
& Sudjiman, 2022); (Herdiansyah & Kuntadi, 2022). Dalam konteks perkembangan teknologi,
pemanfaatan kecerdasan buatan (Al), sistem pengendalian berbasis teknologi, literasi
teknologi auditor, budaya etis organisasi, dan pelatihan berkelanjutan menjadi faktor
pendukung yang dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas proses audit.

Pemilihan Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Surakarta dan Yogyakarta didasarkan
pada peran strategisnya dalam memberikan jasa audit dengan tingkat kompleksitas yang
beragam serta tuntutan profesionalisme yang semakin tinggi. Auditor KAP memiliki tanggung
jawab untuk menjaga kewajaran laporan keuangan dan kepercayaan publik, sehingga kualitas
audit sangat dipengaruhi oleh kompetensi, profesionalisme, dan penerapan teknologi audit
yang memadai (Puspitasari et al., 2023). Wilayah ini dinilai representatif karena memiliki
karakteristik yang relevan, termasuk pengaruh budaya organisasi dan pemanfaatan teknologi
dalam praktik audit. Pembatasan wilayah penelitian juga bertujuan untuk meningkatkan
validitas data dan memperoleh gambaran yang lebih mendalam serta kontekstual, mengingat
perbedaan karakteristik antar wilayah dapat memengaruhi hasil penelitian (Priardhina & Sari,
2025).

Perkembangan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Al), telah mengubah
praktik audit di Kantor Akuntan Publik (KAP), di mana auditor tidak hanya dituntut memahami
aspek akuntansi, tetapi juga memiliki literasi teknologi yang memadai untuk memanfaatkan
Al secara optimal. Al mampu meningkatkan efisiensi audit melalui otomatisasi, analisis big
data, serta deteksi pola anomali dan potensi kecurangan secara cepat dan akurat, sehingga
mendukung kualitas audit yang lebih baik. Kolaborasi antara auditor dan sistem Al
menghasilkan proses audit yang lebih responsif dan tepat. Fenomena ini juga didukung oleh
penelitian (Lutfianisa et al., 2024)yang menunjukkan bahwa transformasi digital audit
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, serta didukung oleh kemampuan Al dalam
analisis data dan pengambilan keputusan yang lebih komprehensif (Rodrigues et al., 2023);
(Kuncoro et al., 2023); (H. G. I. Sari & Wahyuda, 2025).

Namun demikian, penerapan Al dalam praktik audit belum merata, khususnya di wilayah
Surakarta dan Yogyakarta, yang masih menghadapi kendala seperti keterbatasan
infrastruktur, kesiapan auditor, serta biaya implementasi yang relatif tinggi. Hal ini sejalan
dengan temuan (Fachriyah & Laily anggraeni, 2024) yang menyatakan bahwa organisasi skala
kecil dan menengah menghadapi hambatan dalam adopsi teknologi Al. Selain itu, hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan temuan, di mana (Noordin et al., 2022)
menemukan bahwa Al berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sementara (Kurniawati &
Primasatya, 2024) menunjukkan bahwa Al tidak selalu meningkatkan kualitas audit apabila
tidak didukung kompetensi dan sikap profesional auditor. Perbedaan hasil ini menunjukkan
pentingnya mengkaji lebih lanjut integrasi antara teknologi, kompetensi auditor, dan aspek
etika dalam meningkatkan kualitas audit.

Literasi teknologi auditor merupakan kemampuan dalam memahami dan memanfaatkan
perangkat keras, perangkat lunak, serta etika penggunaan teknologi untuk mendukung proses
audit (Nurain et al., 2022). Di era digital, kkmampuan ini menjadi krusial karena teknologi
memungkinkan auditor bekerja lebih efektif dan efisien dalam mengelola data dan
melaksanakan audit, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas audit (Pratama et al., 2024).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa literasi teknologi auditor berpengaruh positif



terhadap kualitas audit karena mampu meningkatkan keandalan laporan keuangan dan
kepercayaan pengguna (Judijanto et al., 2024); (Ridwan & Barat, 2025). Namun, temuan lain
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak selalu konsisten, karena adanya risiko dalam
adopsi teknologi dapat menurunkan niat penggunaannya (Gallena & Sinaga, 2024).
Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh literasi teknologi auditor
terhadap kualitas audit masih belum konklusif, sehingga perlu dikaji kembali dalam konteks
kantor akuntan publik di Surakarta dan Yogyakarta.

Selain itu, budaya etis organisasi juga berperan penting dalam membentuk perilaku dan
kinerja auditor melalui nilai integritas, independensi, dan tanggung jawab profesional
(Dwiyantini et al., 2025). Budaya etis yang kuat dapat mendorong auditor untuk bekerja
secara objektif dan profesional sehingga meningkatkan kualitas audit (Syafitri & Toni, 2024).
Namun, efektivitas budaya etis organisasi sangat dipengaruhi oleh komunikasi organisasi dan
peran kepemimpinan, yang dalam beberapa kasus belum berjalan optimal (Batubara et al.,
2023). Hasil penelitian terkait juga menunjukkan perbedaan, di mana sebagian penelitian
menemukan pengaruh positif terhadap kualitas audit (Ziefa et al., 2023), sementara
penelitian lain menyatakan tidak berpengaruh signifikan (Dwiyantini et al., 2025). Oleh karena
itu, pengaruh budaya etis organisasi terhadap kualitas audit masih perlu diteliti lebih lanjut,
khususnya pada lingkungan kantor akuntan publik.

Perkembangan sistem pengendalian berbasis teknologi memberikan kontribusi penting
dalam menjaga kualitas audit melalui penerapan komponen pengendalian menurut COSO,
yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan (Prayitno et al., 2024). Dalam era digital, sistem ini semakin
mengandalkan otomatisasi untuk meminimalkan kesalahan manusia dan meningkatkan
keandalan laporan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa efektivitas sistem
pengendalian, termasuk berbasis teknologi, berpengaruh positif terhadap kualitas audit
(Kristanti et al., 2023), meskipun terdapat temuan lain yang menyatakan bahwa pengaruh
tersebut tidak selalu signifikan dalam praktik (Kurniawan & Mulyawan, 2023). Selain itu,
pelatihan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kompetensi auditor
agar tetap adaptif terhadap perkembangan teknologi dan regulasi, sehingga mendukung
kualitas audit. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan berpengaruh positif
terhadap kualitas audit (Bachtiar & Aliamin, 2023), meskipun efektivitasnya dapat menurun
jika tidak diterapkan secara optimal dalam praktik (Handajani, 2025).

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta memiliki peran strategis dalam
menyediakan jasa audit yang independen dan profesional di tengah perkembangan ekonomi
dan transformasi digital. Penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), big data, dan
sistem digital telah meningkatkan efisiensi dan akurasi proses audit (Lutfianisa et al., 2024).
Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji kualitas audit berbasis teknologi di wilayah
ini masih terbatas, karena sebagian besar studi sebelumnya lebih berfokus pada faktor
tradisional seperti kompetensi dan independensi auditor. Padahal, integrasi Al, literasi
teknologi auditor, budaya etis organisasi, sistem pengendalian berbasis teknologi, serta
pelatihan berkelanjutan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas audit, meskipun
implementasinya masih memerlukan kesiapan teknologi dan kompetensi auditor yang
memadai (Lutfianisa et al., 2024); (Syafa’at et al., 2022).

Dalam penelitian ini, objek sampel yang digunakan oleh penulis adalah auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Penetitian ini
merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh (Imam et al., 2025). Berbeda



dengan penelitian sebelumnya, penelitian kali ini menambahkan variabel independen yaitu
literasi teknologi, Budaya etis organisasi, Sistem informasi berbasis teknologi dan pelatihan
berkelanjutan. Alasan literasi teknologi, Budaya etis organisasi, Sistem informasi berbasis
teknologi dan pelatihan berkelanjutan ditambahkan dalam variabel independen karena
berpotensi memengaruhi kualitas audit melalui peningkatan profesionalisme, objektivitas,
dan efektifitas proses audit. Literasi teknologi auditor seperti mengidentifikasi risiko T/ dan
pengendaliannya, menggunakan software audit dan data analytics, dan mengikuti kemajuan
teknologi untuk mendeteksi kecurangan atau kesalahan dengan lebih akurat. Oleh karena
itu, literasi teknologi auditor berkorelasi positif dengan kualitas audit yang dihasilkan. Budaya
etis organisasi seperti organisasi yang dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara
berkesinambungan yang berfungsi sebagai sistem paket, dan dapat dijadikan acuan
berperilaku dalam organisasi untuk menciptakan sebagai acuan perilaku professional auditor
dalam mencapai tujuan profesi dan menjaga kualitas audit. Mendorong auditor untuk
bersikap independen, jujur dan mengurangi tekanan untuk memanipulasi laporan, serta
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil audit. Oleh karena itu, budaya etis yang baik
menghasilkan audit yang lebih andal dan percaya.

Sistem informasi berbasis teknologi seperti perangkat lunak audit berbasis komputer
(CAATS), dapat meningkatkan kualitas audit dengan mengotomatiskan tugas, menganalisis
data lebih cepat, dan mengurangi kesalahan manusia. Ini membantu auditor untuk lebih
efisien, akurat, dan fokus pada analisis data yang mendalam. Oleh karena itu, Sistem
informasi berbasis teknologi dapat meningkatkan efisensi, Pengolahan Data yang Lebih Cepat
dan Akurat, Deteeksi Kecurangan (Fraud) Lebih Cepat dalam proses audit dan Peningkatan
Akurasi dalam kualitas audit. Pelatihan berkelanjutan jenis pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan auditor. Pelatihan dapat mencakup berbagai
aspek audit, seperti standar audit, peraturan baru, teknologi baru, dan praktik terbaik. Oleh
karena itu, Dengan pelatihan berkelanjutan, auditor dapat melakukan pekerjaannya dengan
lebih akurat, efektif, dan sesuai etika, yang menghasilkan peningkatan kualitas audit. sehingga
penelitian ini lebih komprehensif dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
menyajikan dalam suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Pengunaan Kecerdasan Buatan
(Al), Literasi teknologi auditor, Budaya etis organisasi, Sistem pengendalian berbasis
teknologi, dan Pelatihan berkelanjutan terhadap Kualitas audit (Studi Empiris Kantor Akuntan
Publik di wilayah Surakrata dan Yogyakarta).

1.2. Tinjauan Pustaka
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis (1989)
berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) menjelaskan bahwa penerimaan dan
penggunaan teknologi dipengaruhi oleh dua persepsi utama, yaitu persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness), di
mana semakin mudah dan bermanfaat teknologi dipandang, semakin besar kemungkinan
individu untuk menggunakannya (Setyaningrat et al., 2023). Model ini telah banyak digunakan
untuk memahami adopsi berbagai teknologi dan perilaku pengguna dalam konteks digital
(Sundoro et al., 2024). Dalam konteks audit, TAM relevan untuk menjelaskan bagaimana
auditor menerima dan memanfaatkan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan sistem
pengendalian berbasis teknologi, yang menuntut literasi teknologi yang memadai guna



meningkatkan efisiensi, akurasi, dan ketepatan waktu pemeriksaan (Sundoro et al., 2024).
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan TAM sebagai landasan utama karena variabel
seperti Al, literasi teknologi auditor, dan sistem pengendalian berbasis teknologi berkaitan
langsung dengan penerimaan teknologi, sedangkan budaya etis organisasi dan pelatihan
berkelanjutan dijelaskan sebagai faktor pendukung non-teknologi.

Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan karakteristik yang didasarkan pada standar auditing dan standar
pengendalian mutu, serta mencerminkan praktik dan hasil audit dalam mengukur efektivitas
tugas dan tanggung jawab profesional auditor (Arista et al., 2023). Kualitas audit laporan
keuangan ditentukan oleh tidak adanya salah saji material, sehingga dari sudut pandang
auditor, kualitas audit tercapai apabila proses audit dilaksanakan sesuai standar dan norma
profesional yang berlaku, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan pengguna laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan. Menurut (Nasution, 2025), kualitas audit yang baik
mampu menghasilkan informasi yang akurat dan relevan bagi pemangku kepentingan, yang
diukur melalui beberapa indikator, yaitu akurasi laporan audit, objektivitas laporan audit, dan
relevansi laporan audit.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit

Kualitas audit dalam era digital dipengaruhi oleh berbagai faktor utama, yaitu kecerdasan
buatan (Al), literasi teknologi auditor, budaya etis organisasi, sistem pengendalian berbasis
teknologi, dan pelatihan berkelanjutan. Kecerdasan buatan (Al) merupakan teknologi
berbasis sistem komputer yang mampu meniru tugas manusia dan mendukung pengambilan
keputusan, sehingga dalam auditing perlu diimbangi dengan pengawasan profesional auditor
agar tetap menjaga kualitas audit (Sibarani et al., 2024); (Shamaya et al., 2023). Selain itu,
literasi teknologi auditor menjadi kemampuan penting dalam mengoperasikan dan
menyesuaikan sistem audit berbasis teknologi seperti CAATs, ERP, dan big data analytics guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit (Taib et al., 2023);(Rosadina & Dewayanto, 2023).
Faktor lain adalah budaya etis organisasi yang menanamkan nilai kejujuran, integritas, dan
tanggung jawab sebagai dasar perilaku profesional auditor dalam menjalankan tugasnya
(Murphy et al., 2025). Selanjutnya, sistem pengendalian berbasis teknologi berperan dalam
meningkatkan efektivitas pengendalian internal melalui integrasi sistem, transparansi, serta
pemantauan risiko secara real-time (Saputri & Zulkarnain, 2024) ; (Priardhina, 2025). Terakhir,
pelatihan berkelanjutan membantu auditor untuk terus memperbarui pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi sehingga
mampu menjaga kualitas audit secara optimal (Rumasukun, 2024); (Matakupan &
Syarifuddin, 2025); (Haholongan et al., 2023).

Pengembangan hipotesis
Pengaruh kecerdasan buatan (A/) terhadap kualitas audit.

Kecerdasan buatan (Al) adalah teknologi computer yang dirancang agar bisa melakukan
tugas seperti yang biasanya dilakukan manusia, misalnya belajar, memahami, merancang, dan
menyesuaikan diri dengan situasi. Dalam audit, kecerdasan buatan (Al) membantu auditor
memproses data keuangan dalam jumlah besar, menemukan kesalahan atau resiko penipuan,
serta membuat proses audit menjadi lebih cepat dan tepat, Dengan begitu, pengunaan
kecerdasan buatan (Al) dapat meningkatkan kualitas audit. (Y. M. Sari & Putri, 2024)
menyatakan bahwa persepsi kemudahan dan kegunaan kecerdasan buatan (Al) yang positif



oleh auditor berkontribusi meningkatkan kualitas audit. Penerapan kecerdasan buatan (Al)
secara efektif dapat menjadikan proses audit menjadi lebih cerdas, berwawasan dan efisien.
Kecerdasan buatan (Al) menyedikan informasi yang relavan dan tepat waktu serta
mempercepat proses pengambilan keputusan auditor, sehingga meningkatkan efisiensi dan
kualitas audit. (Munawarah, 2024) menyatakan bahwa kecerdasan buatan (Al) dapat
membantu auditor dalam membuat penilaian risiko yang lebih akurat dengan menganalisis
sejumlah besar data keuangan secara komprehensif. Hal ini dapat membantu auditor dalam
memprioritaskan area audit yang berisiko tinggi dan meningkatkan kualitas audit secara
keseluruhan. (Matakena et al.,, 2025) menyatakan bahwa kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil serupa juga
diperoleh pada penelitian dari (Y. M. Sari & Putri, 2024) menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence (kecerdasan buatan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Kecerdasan buatan (Al) berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik di Surakarta dan Yogyakarta.

Pengaruh Literasi teknologi auditor terhadap kualitas audit.

Literasi teknologi auditor adalah kemampuan auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
dalam memahami, mengoperasikan, dan mengevaluasi sistem teknologi, termasuk sistem
informasi akuntansi berbasis teknologi, guna menjamin integritas, akurasi, dan
profesionalisme dalam audit. (Ersyafdi & Nasution, 2024) menyatakan bahwa literasi
teknologi menjadi aspek krusial yang harus dimiliki auditor untuk menilai kewajaran laporan
keuangan secara akurat dan profesional. Auditor tidak hanya dituntut menguasai prosedur
audit konvensional, tetapi juga memahami dan mampu memanfaatkan literasi teknologi
auditor. Kemampuan ini memastikan integritas dan keandalan proses audit, sehingga kualitas
audit dapat meningkat. Implementasi teknologi informasi dalam konteks literasi teknologi
auditor bertujuan untuk meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi risiko secara
proaktif, memfasilitasi pengumpulan dan analisis data dengan lebih cepat, serta menyediakan
informasi yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan (Kanivia et al., 2024). Penerapan
kemampuan ini pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas audit. (Ahi et al., 2025)
menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital, yang diinterpretasikan sebagai bagian dari
literasi teknologi auditor, berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil sama juga
diperoleh pada penelitian dari (Nainggolan & Soedaryono, 2024) menunjukkan bahwa
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga mendukung
pernyataan bahwa kemampuan literasi teknologi auditor sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas dan kualitas audit. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Ha: Literasi teknologi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik di Surakarta dan Yogyakarta.

Pengaruh Budaya etis organisasi terhadap kualitas audit.

Budaya etis organisasi adalah bagian dari budaya organisasi yang menekankan nilai,
integritas, tanggung jawab dan transparansi. Budaya organisasi sendiri merupakan kekuatan
sosial yang tidak terlihat memengaruhi perilaku setiap individu dalam organisasi untuk
menjalankan aktivitas kerja secara konsisten sesuai nilai dan norma yang berlaku. Budaya
organisasi dapat memengaruhi kinerja individu karena menciptakan motivasi dan komitmen
untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan setiap kesempatan yang



ada. (Dwiyantini et al., 2025). (Sisyadi & Widjaja, 2024) menyatakan bahwa mekanisme
pengaruh budaya etis organisasi terhadap kualitas audit bersifat kompleks karena melibatkan
pembentukan perilaku serta lingkungan kerja auditor. Budaya etis organisasi yang kuat
mendorong auditor untuk bertindak secara profesional, jujur, bertanggung jawab, serta
mematuhi standar etika dan prosedur audit yang berlaku. Lingkungan kerja yang beretika juga
membentuk auditor agar peka terhadap dilema etika dan mampu mempertahankan
integritasnya meskipun berada di bawah tekanan. Kondisi tersebut menjadi prasyarat utama
dalam meningkatkan keandalan dan kualitas audit. (Dwiyantini et al., 2025), menunjukkan
budaya organisasi, yang dalam kerangka penelitian ini diinterpretasikan sebagai budaya etis
organisasi, tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini mengidikasikan bahwa
keberadaan budya etis organisasi saja belum tentu mampu meningkatkan kualitas audit tanpa
didukung oleh faktor lain seperti kompetensi auditor, pengalan atau sistem pengendalian
internal. Hasil berbeda pada penelitian dari (Sisyadi & Widjaja, 2024), hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Temuan
ini sejalan dengan konsep budaya etis organisasi, di mana penerapan nilai etika, integritas,
dan tanggung jawab dalam budaya kerja auditor dapat meningkatkan objektivitas serta
keandalan hasil audit. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Hs: Budaya etis organisasi berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik di Surakarta dan Yogyakarta.

Pengaruh Sistem pengendalian berbasis teknologi terhadap kualitas audit.

Sistem pengendalian berbasis teknologi merupakan penerapan teknologi informasi dalam
sistem pengawasan proses audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mencakup pengunaan
software audit, database otomatis, cloud accounting, serta sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) yang membantu auditor memantau transaksi secara real-time. Menurut
(Puspanugroho & Susilo, 2022), penerapan teknologi informasi dalam mekanisme audit dan
sistem pengendalian internal dapat meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses
pengawasan karena membantu auditor mengakses data dengan cepat, melakukan analisis
secara menyeluruh, serta menghasilkan laporan audit yang lebih akurat. Hal ini menunjukan
bahwa sistem pengendalian yang berbasis teknologi mampu memperkuat proses
pengawasan auditor sekaligus mendukung auditor KAP di Surakarta dan Semarang dalam
menghasilkan audit yang berkualitas. (Maharani et al., 2025), menunjukkan bahwa
pemanfaatan digitalisasi teknologi informasi terbukti memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kualitas audit, yang menegaskan bahwa penerapan sistem pengendalian
berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas, keandalan, dan efisiensi proses audit.
Hasil serupa juga diperoleh pada penelitian dari (Faryantri et al., 2024), menunjukkan bahwa
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, menegaskan
peran penting sistem pengendalian berbasis teknologi dalam meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan kualitas audit. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Ha: Sistem pengendalian berbasis teknologi berpengaruh terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta.

Pengaruh pelatihan berkelanjutan terhadap kualitas audit.

Menurut (Rumasukun, 2024), pelatihan berkelanjutan bagi auditor pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) merupakan sarana penting untuk meningkatkan kemampuan profesional dan



adaptabilitas auditor terhadap perkembangan teknologi serta kompleksitas audit modern.
Jika pelatihan auditor KAP secara umum mecankup kegiatan peningkatkan kemampuan
teknis, pemahaman terhadap standar audit, serta penguat etika profesi, maka pelatihan
berkelanjutan lebih menekankan pada konsistensi dalam pengembangan pengetahuan dan
keterampilan seiring dengan perkembangan teknologi, regulasi dan kompleksitas audit.
(Tampubolon, 2025), pelatihan yang diberikan kepada auditor mungkin belum dilakukan
secara berkelanjutan atau belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan praktik audit di
lapangan. Meskipun demikian, secara konseptual pelatihan berkelanjutan tetap berperan
penting dalam meningkatkan kualitas audit, karena auditor yang secara konsisten mengikuti
pelatihan akan lebih adaptif terhadap perubahan dan mampu menghasilkan audit yang lebih
teliti, akurat dan andal. Selain itu, menurut (Fitriani et al., 2024), auditor yang terus
mengebangkan kemampuan melalui pengalaman dan pelatihan akan lebih siap menghadapi
berbagai situasi audit, sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. Pelatihan berkelanjutan,
termasuk sertifikasi professional, membantu auditor memperbarui pengetahuan dan
keterampilan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas audit. Hasil penelitian
(Tampubolon, 2025) menunjukkan bahwa pelatihan auditor, yang dalam kerangka penelitian
ini diinterpretasikan sebagai pelatihan berkelanjutan, tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit. Sementara hasil penelitian (Fitriani et al., 2024), Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Temuan ini dapat dijadikan dasar teori bahwa auditor yang memiliki
pengalaman lebih baik akan menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Dalam penelitian
ini, pelatihan berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pengalaman, kompetensi, dan
keterampilan auditor pada KAP di Surakarta dan Semarang, sehingga kualitas audit yang
dihasilkan meningkat. Oleh karena itu, temuan (Fitriani et al., 2024), dapat dijadikan
pendukung teori bahwa pelatihan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H5: Pelatihan berkelanjutan berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik di Surakarta dan Yogyakarta.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk
menganalisis pengaruh kecerdasan buatan, literasi teknologi auditor, budaya etis organisasi,
sistem pengendalian berbasis teknologi, dan pelatihan berkelanjutan terhadap kualitas audit.
Populasi penelitian adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan
Yogyakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang ditentukan melalui teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman kerja minimal dan
keterlibatan dalam proses audit laporan keuangan. Data yang digunakan merupakan data
primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan Google
Form dengan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit yang diukur melalui indikator
kepatuhan terhadap standar audit, tingkat akurasi hasil audit, komitmen profesional, serta
sikap kritis auditor, sedangkan variabel independen mencakup kecerdasan buatan, literasi
teknologi auditor, budaya etis organisasi, sistem pengendalian berbasis teknologi, dan
pelatihan berkelanjutan yang merepresentasikan kemampuan serta dukungan organisasi
dalam meningkatkan kinerja auditor. Analisis data dilakukan secara bertahap melalui statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, uji instrumen yang meliputi uji validitas
dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan kuesioner, serta uji asumsi klasik yang mencakup



uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas guna memastikan model regresi
memenuhi asumsi yang diperlukan. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi
(R?) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
dengan bantuan SPSS 25 sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat dinyatakan valid,
reliabel, dan mampu menjelaskan hubungan antar variabel secara komprehensif (Anjani &
Lubis, 2022; Lestari & Rochmatullah, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner
kepada responden secara online dan offline. Responden dalam penelitian ini yaitu Kantor
Akuntan Publik Surakarta dan Yogyakarta Kuesioner yang didapat adalah sebanyak 100
kuesioner dan semuanya terjawab dengan lengkap. Kemudian setelah data terkumpul, data
diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS.

Deskriptif Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 115 responden, maka dapat
diketahui mengenai karakteristik responden dalam penelitian ini pada table 1 sebagai berikut

Tabel 1. Deskripsi Responden Penelitian

Kategori Keterangan Jumlah Responden Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 62 62%
Perempuan 38 38%
Wilayah KAP Surakarta 30 30%
Yogyakarta 70 70%
Posisi/Jabatan Auditor Senior 55 55%
Auditor Junior 41 41%
Supervisor 2 2%
Manajer 2 2%
Pengalaman Audit Eksternal Ya 97 97%
Tidak 3 3%
Penggunaan Teknologi Audit Ya 96 96%
Tidak 4 4%
Total 100 100%

Sumber: Data primer, 2026

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (62%) dan
berasal dari wilayah KAP Yogyakarta (70%), yang menunjukkan bahwa distribusi responden
lebih banyak terkonsentrasi di wilayah tersebut. Dari sisi jabatan, sebagian besar responden
merupakan auditor senior (55%) diikuti auditor junior (41%), sehingga dapat disimpulkan
bahwa responden didominasi oleh auditor yang memiliki pengalaman dan tanggung jawab
yang cukup dalam proses audit. Selain itu, hampir seluruh responden telah terlibat dalam
audit eksternal (97%) dan memiliki pengalaman menggunakan teknologi pendukung audit
(96%), yang menunjukkan tingkat eksposur yang tinggi terhadap praktik audit modern
berbasis teknologi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa responden memiliki kompetensi,
pengalaman, dan pemahaman yang memadai, sehingga data yang diperoleh dinilai



representatif dalam menggambarkan implementasi teknologi dan kualitas audit di lingkungan
Kantor Akuntan Publik.

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Berikut disajikan hasil analisis statistik deskriptif variabel penelitian yang meliputi nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-masing variabel pada
Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Min Max Mean Std.
Kualitas Audit (Y) 37,00 50,00 44,2000 3,09773
Kecerdasan Buatan (X1) 16,00 30,00 24,6900 2,86284
Literasi Teknologi Auditor (X2) 50,00 70,00 60,3000 4,34962
Budaya Etis Organisasi (X3) 50,00 70,00 60,6800 4,05238
Sistem Pengendalian Berbasis Teknologi (X4) 47,00 70,00 59,9700 4,60447

Sumber: Data primer, 2026

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, kualitas audit memiliki nilai rata-rata 44,2000 dengan
nilai maksimum 50, minimum 37, dan standar deviasi 3,09773, yang menunjukkan kategori
tinggi sehingga proses audit dinilai berjalan dengan baik. Kecerdasan buatan (Al) memiliki
rata-rata 24,6900 (maksimum 30, minimum 16, standar deviasi 2,86284) yang menunjukkan
pemanfaatannya cukup tinggi dalam meningkatkan efisiensi audit. Literasi teknologi auditor
memiliki rata-rata 60,3000 (maksimum 70, minimum 50, standar deviasi 4,34962) yang
menunjukkan kemampuan teknologi auditor tergolong baik. Budaya etis organisasi memiliki
rata-rata 60,6800 (maksimum 70, minimum 50, standar deviasi 4,05238) yang mencerminkan
nilai etika dan integritas yang kuat dalam organisasi. Sistem pengendalian berbasis teknologi
memiliki rata-rata 59,9700 (maksimum 70, minimum 47, standar deviasi 4,60447) yang
menunjukkan penerapan teknologi dalam pengendalian sudah baik dan efektif. Sementara
itu, pelatihan berkelanjutan memiliki rata-rata 34,3500 (maksimum 40, minimum 24, standar
deviasi 2,66809) yang menunjukkan kategori cukup tinggi, sehingga auditor secara rutin
mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Menurut (Anjani & Lubis, 2022), uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa
instrumen mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Dalam penelitian ini, uiji
validitas dilakukan menggunakan Pearson correlation dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Jika r hitung > r tabel, maka item
pernyataan dinyatakan valid. Berikut disajikan hasil uji validitas untuk variabel kualitas audit,
kecerdasan buatan, literasi teknologi auditor, budaya etis organisasi, sistem pengendalian
berbasis teknologi, dan pelatihan berkelanjutan.

Uji Validitas pada Kantor akuntan publik Surakarta dan Jogyakarta

Berikut disajikan hasil uji validitas instrumen penelitian pada auditor Kantor Akuntan Publik
di Surakarta dan Yogyakarta yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Kualitas audit Y1 0,602 0,197 Valid




Kecerdasan Buatan

Literasi teknologi auditor

Budaya Etis Organisasi

Sitem pengendalian
Berbasis teknologi

Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10

0,633
0,598
0,722
0,483
0,648
0,549
0,646
0,582
0,705
0,670
0,760
0,511
0,682
0,568
0,662
0,404
0,516
0,484
0,578
0,478
0,531
0,467
0,491
0,531
0,632
0,529
0,652
0,577
0,606
0,470
0,615
0,600
0,519
0,513
0,567
0,498
0,623
0,466
0,675
0,332
0,670
0,516
0,593
0,448
0,594
0,545
0,665
0,503
0,616
0,411
0,535
0,401
0,452

0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197
0,197

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid



X11 0,569 0,197 Valid

X12 0,606 0,197 Valid
X13 0,574 0,197 Valid
X14 0,589 0,197 Valid
Pelatihan berkelanjutan X1 0,494 0,197 Valid
X2 0,692 0,197 Valid
X3 0,562 0,197 Valid
X4 0,677 0,197 Valid
X5 0,507 0,197 Valid
X6 0,715 0,197 Valid
X7 0,614 0,197 Valid
X8 0,574 0,197 Valid

Sumber : data primer,SPSS 2025

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing masing item
pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel dari penelitian ini adalah sebesar 0,197. Hal ini
berarti masing-masing pertanyaan dari seluruh variabel adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas Ghazali dalam (Forester et al., 2024), merupakan suatu metode untuk
mengukur tingkat kestabilan dan konsistensi responden dalam memberikan jawaban
terkait pernyataan-pernyataan yang merupakan bagian dari dimensi suatu variabel dan
diorganisasikan dalam bentuk kuesioner. Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat
reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka instrumen
tersebut dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Standar Keterangan
Cronbach alpha Koefisien
Kualitas Audit 0,60 0,820 Reliabel
Kecerdasan Buatan 0,60 0,714 Reliabel
Literasi Teknologi Auditor 0,60 0,804 Reliabel
Budaya Etis Organisasi 0,60 0,822 Reliabel
Sitem Pengendalian Berbasis Teknologi 0,60 0,804 Reliabel
Pelatihan Berkelanjutan 0,60 0,714 Reliabel

Sumber: data primer,SPSS 2025

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai Cronbach alpha diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan semua konsep pengukur
masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel (dapat diandalkan) sehingga untuk
selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov—-Smirnov dengan pendekatan
Monte Carlo menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,054, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi normal sehingga
asumsi normalitas telah terpenuhi. Selanjutnya, uji heteroskedastisitas dengan metode
Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas



0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas dan varians residual bersifat konstan.

Selain itu, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Hal
ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan korelasi yang tinggi antar variabel
independen dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah
memenuhi asumsi klasik, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Ketepatan Model
Uji F (Simultan)

Berikut disajikan hasil uji simultan (Uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Df Mean F Sig
Regression 456,585 5 91,317 17,397 0,000
Residual 493,415 924 5,249
Total 950,000 99

Sumber: data primer, SPSS 2026

Dari hasil uji f (simultan) diatas dapat diketahui bahwa secara bersama sama variabel
independent memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari
nilai probabilitas 0,000 yang memiliki nilai < 0,05 berarti model penelitian ini dapat diterima.

Adjusted R Square

Suharyadi dalam (Pagiu & Pundissing, 2022), koefisien Determinasi (r?) merupakan
kemampuan variabel independen (X) yang merupakan variabel bebas menerangkan atau
menjelaskanvariabel dependen (Y) yang merupakan variabel terikat. Dalam penelitian ini
menggunakan Adjusted R Square (R?) untuk mengetahui persentase hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen dalam penalitian. Hasil perhitungan determinasi
R? dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Adjusted R Square
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,693 0,481 0,453 2,291
Sumber: data primer, SPSS 2026

Berdasarkan hasil analisis pada table Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,453 atau 45,3%, Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan buatan, literasi
teknologi auditor, budaya etis organisasi, sistem pengendalian berbasis teknologi, dan
pelatihan berkelanjutan mampu menjelaskan variasi kualitas audit sebesar 45,3%. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa kelima variabel independent tersebut memiliki kontribusi
dalam mempengaruhi kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan
Yogyakarta. Sementara itu, sisanya sebesar 54,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian ini yang tidak diteliti, seperti factor pengalaman auditor, independensi auditor,
kompetensi auditor, maupun factor lainyan yang dapat mempengaruhi kualitas audit.

Analisis Regresi Berganda



Menurut Fahlepi (2023) dalam (fairuzsyifa & Nugroho, 2024), regresi linier berganda
merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk menentukan suatu model
hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X) yang diketahui lebih
dari satu sehingga membuat sebuah model yang linier. Hasil analisis regresi linier berganda
yang menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kualitas audit
disajikan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefiesien Regresi Standard Error  t-hitung Sig.
Konstanta 9.754 3.975 2,454 0,016
Kecerdasan buatan -0,062 0,096 -0,647 0,519
Literasi Teknologi Auditor 0,139 0,077 1,809 0,074
Budaya etis organisasi 0,131 0,075 1,753 0,083
Sistem pengendian berbasis 0,227 0,080 2,855 0,005

teknologi

Pelatihan Berkelanjutan 0,176 0,122 1,436 0,154

Sumber: data primer, SPSS 2026

Berdasarkan hasil perhitungan yang ada pada tabel di atas diperoleh hasil persamaan
Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

KA =9,754-0,062 A+0,139LT + 0,131 BEO + 0,227 SPBT + 0,176 PB

Berdasarkan hasil persamaan regresi, konstanta meningkat menunjukkan bahwa ketika
seluruh variabel independen bernilai nol, maka kualitas audit meningkat. Variabel kecerdasan
buatan (Al) memiliki koefisien negatif sebesar -0,062, yang berarti peningkatan Al cenderung
menurunkan kualitas audit dengan asumsi variabel lain konstan. Sementara itu, variabel
literasi teknologi auditor, budaya etis organisasi, sistem pengendalian berbasis teknologi, dan
pelatihan berkelanjutan masing-masing memiliki koefisien positif sebesar 0,139; 0,131; 0,227;
dan 0,176, yang menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel-variabel tersebut akan
meningkatkan kualitas audit dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian, sebagian
besar variabel independen berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas audit, kecuali
kecerdasan buatan yang menunjukkan arah pengaruh negatif.

Uji t (Uji Hipotesis)

Uji t digunakan untuk menunujkan seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara masing-masing atau parsial. Berikut tabel 8 hasil uji statistik t dalam
penelitian ini:

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis
Unstandardized Standardized

Model Coefficient Coefficient t Sig Hopotesis
Kecerdasan buatan -0,062 3.975 -0,647 0,519 Ditolak
Literasi Teknologi Auditor 0,139 0,096 1,809 0,074 Ditolak
Budaya etis organisasi 0,131 0,077 1,753 0,083 Ditolak
Sistem pengendian berbasis 0,227 0,075 2,855 0,005 Diterima
teknologi
Pelatihan Berkelanjutan 0,176 0,080 1,436 0,154 Ditolak

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel kecerdasan buatan
(X1) memiliki koefisien regresi -0,062 dengan nilai signifikansi 0,519 (>0,05), literasi teknologi
auditor (X2) sebesar 0,139 dengan signifikansi 0,074 (>0,05), budaya etis organisasi (X3)



sebesar 0,131 dengan signifikansi 0,083 (>0,05), dan pelatihan berkelanjutan (X5) sebesar
0,176 dengan signifikansi 0,154 (>0,05), sehingga keempat variabel tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan hipotesis ditolak. Sebaliknya, variabel
sistem pengendalian berbasis teknologi (X4) memiliki koefisien regresi sebesar 0,227 dengan
nilai signifikansi 0,005 (<0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis diterima.

Pembahasan
Pengaruh Kecerdasan Buatan (Al) Terhadap Kualitas audit.

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, yang menunjukkan
bahwa penerapannya pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta belum
optimal. Meskipun Al mampu meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data, kualitas audit
dalam praktiknya masih sangat bergantung pada kemampuan profesional auditor dalam
menganalisis, mengevaluasi bukti, dan mengambil keputusan audit. Hal ini mengindikasikan
bahwa Al lebih berperan sebagai alat pendukung, bukan faktor utama yang secara langsung
menentukan kualitas audit, serta bahwa faktor lain seperti kompetensi, pengalaman, dan
pertimbangan profesional auditor turut memengaruhi hasil audit.

Jika dikaitkan dengan Technology Acceptance Model (TAM), temuan ini menunjukkan
ketidaksesuaian parsial, karena auditor kemungkinan belum sepenuhnya merasakan manfaat
dan kemudahan penggunaan Al. Hal ini menandakan bahwa keberhasilan penerapan
teknologi tidak hanya bergantung pada ketersediaannya, tetapi juga pada tingkat penerimaan
dan kesiapan pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Thompson, 2025)yang
menyatakan bahwa Al tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, namun berbeda
dengan temuan (Matakena et al., 2025) serta (Y. M. Sari & Putri, 2024) yang menunjukkan
adanya pengaruh positif Al terhadap kualitas audit.

Pengaruh Literasi Teknologi Auditor Terhadap Kualitas audit.

Berdasarkan hasil analisis, literasi teknologi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit, yang menunjukkan bahwa kemampuan auditor dalam memahami dan
menggunakan teknologi belum tentu secara langsung meningkatkan kualitas audit. Meskipun
literasi teknologi menjadi penting seiring perkembangan sistem informasi akuntansi, kualitas
audit dalam praktiknya juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman,
profesionalisme, independensi, serta kepatuhan terhadap standar audit. Selain itu, pada
beberapa Kantor Akuntan Publik, penggunaan teknologi masih bersifat pendukung sehingga
belum menjadi faktor utama dalam proses audit. Dengan demikian, peningkatan kualitas
audit tidak hanya bergantung pada kemampuan teknologi auditor, tetapi juga pada
kompetensi profesional dan penerapan prosedur audit yang baik.

Jika dikaitkan dengan Technology Acceptance Model (TAM), temuan ini tidak sepenuhnya
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan (perceived ease of use)
dan kegunaan (perceived usefulness) teknologi dapat meningkatkan kinerja individu. Dalam
konteks penelitian ini, literasi teknologi auditor belum mampu memberikan kontribusi
signifikan terhadap kualitas audit karena pemanfaatan teknologi dalam proses audit belum
dilakukan secara optimal dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam prosedur audit.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun auditor memiliki pemahaman teknologi, namun tanpa
dukungan sistem yang memadai, pelatihan yang berkelanjutan, serta integrasi teknologi



dalam standar operasional audit, maka dampaknya terhadap kualitas audit menjadi terbatas.
Selain itu, faktor budaya kerja di Kantor Akuntan Publik yang masih mengandalkan metode
konvensional juga dapat menghambat efektivitas penggunaan teknologi. Dengan demikian,
keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi
juga pada kesiapan organisasi, infrastruktur teknologi, serta komitmen dalam
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses audit secara menyeluruh. Temuan ini
sejalan dengan (Jusman et al.,, 2026) yang menyatakan bahwa kompetensi auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, namun berbeda dengan penelitian (Ahi et al.,
2025) serta (Nainggolan & Soedaryono, 2024) yang menemukan bahwa teknologi informasi
dan digital berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Pengaruh Budaya Etis Organisasi Terhadap Kualitas audit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya etis organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, yang mengindikasikan bahwa keberadaan nilai-nilai etika dalam
organisasi belum tentu secara langsung memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.
Meskipun budaya etis organisasi memberikan pedoman terkait nilai, norma, dan perilaku,
dalam praktiknya kualitas audit lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompetensi auditor,
pengalaman kerja, kepatuhan terhadap standar profesional, serta sistem pengendalian yang
diterapkan. Auditor juga terikat pada kode etik dan standar profesi, sehingga kualitas audit
tidak hanya bergantung pada budaya organisasi, tetapi juga pada tingkat kepatuhan dan
profesionalisme auditor dalam menjalankan tugasnya.

Jika dikaitkan dengan Technology Acceptance Model (TAM), hasil ini tidak sepenuhnya
sejalan karena budaya etis organisasi bukan merupakan faktor utama dalam model tersebut,
yang lebih menekankan pada persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi. Oleh
karena itu, tidak signifikannya pengaruh budaya etis organisasi dapat dijelaskan karena
variabel ini berada di luar konstruk utama TAM yang berfokus pada aspek teknologi. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Dwiyantini et al.,, 2025) yang menyatakan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, namun berbeda dengan
(Sisyadi & Widjaja, 2024) yang menemukan adanya pengaruh positif. Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh variasi objek penelitian, kondisi organisasi, serta karakteristik
responden, sehingga kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh budaya etis organisasi, tetapi
juga oleh faktor lain yang lebih dominan.

Pengaruh Sistem Pengendalian Berbasis Teknologi Terhadap Kualitas audit.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear, penelitian ini menemukan bahwa sistem
pengendalian berbasis teknologi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem pengendalian yang didukung teknologi,
maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan. Penggunaan teknologi seperti perangkat
lunak audit, sistem informasi akuntansi, dan alat analisis data mampu membantu auditor
meningkatkan ketepatan, keandalan, dan efisiensi dalam proses pemeriksaan laporan
keuangan. Selain itu, teknologi memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar secara
lebih sistematis, meminimalkan human error, serta meningkatkan transparansi dan kualitas
bukti audit yang dihasilkan.

Temuan ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan
bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan, di mana sistem pengendalian berbasis teknologi terbukti memberikan manfaat
nyata bagi auditor dalam meningkatkan kualitas audit. Dengan demikian, semakin tinggi



tingkat penerimaan auditor terhadap teknologi, semakin optimal pula pemanfaatannya. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Maharani et
al., 2025); (Faryantri et al., 2024), sehingga menegaskan bahwa sistem pengendalian berbasis
teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas
audit.

Pengaruh Pelatihan Berkelanjutan Terhadap Kualitas audit.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan belum mampu secara langsung
meningkatkan kualitas audit, karena dalam praktiknya kualitas audit tidak hanya dipengaruhi
oleh pelatihan, tetapi juga oleh faktor lain seperti pengalaman, profesionalisme,
independensi, serta kemampuan auditor dalam menerapkan standar audit. Selain itu,
pelatihan yang diberikan kemungkinan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan praktis
auditor di lapangan, sehingga dampaknya terhadap peningkatan kualitas audit belum terlihat
secara signifikan.

Ditinjau dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), pelatihan seharusnya
memberikan dampak positif apabila auditor merasakan manfaat dan kemudahan dalam
penerapannya. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan
belum memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sehingga belum sepenuhnya
sejalan dengan TAM. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor belum merasakan manfaat
langsung atau belum mampu mengimplementasikan hasil pelatihan secara optimal. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Tampubolon, 2025) yang menyatakan bahwa pelatihan auditor
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, namun berbeda dengan (Fitriani et al.,
2024) yang menemukan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan,
sehingga menunjukkan bahwa faktor pengalaman lebih dominan dibandingkan pelatihan
dalam meningkatkan kualitas audit.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hanya variabel sistem
pengendalian berbasis teknologi yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit, sedangkan kecerdasan buatan (Al), literasi teknologi auditor, budaya etis organisasi,
dan pelatihan berkelanjutan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi dalam sistem pengendalian menjadi faktor utama dalam meningkatkan
kualitas audit, sementara faktor lainnya belum memberikan kontribusi optimal, sehingga
belum sepenuhnya sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM). Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi dan kompetensi auditor masih perlu
ditingkatkan agar dapat berdampak lebih signifikan terhadap kualitas audit.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah dan jumlah sampel yang
terbatas, penggunaan teknik purposive sampling, serta pengumpulan data berbasis persepsi
melalui kuesioner, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu,
pendekatan kuantitatif dan keterbatasan variabel penelitian juga membatasi kedalaman
analisis. Oleh karena itu, disarankan bagi manajemen KAP untuk mengoptimalkan sistem
pengendalian berbasis teknologi serta mengevaluasi implementasi Al, literasi teknologi,
budaya etis, dan pelatihan. Auditor diharapkan terus meningkatkan kompetensi dan adaptasi



teknologi, sementara stakeholder perlu mempertimbangkan pentingnya teknologi dalam
menilai kualitas audit. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain dan
menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif untuk memperoleh hasil yang lebih
mendalam.
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